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Abstract.

In this digital era, knowledge can be obtained from anywhere depending on how
persistent students are to study even harder, with the media of this blog we can see how
many times our material has been watched but cannot analyze information through it, so
surveys and written interviews are needed to obtain information analysis that can be
studied on aspects of interest in learning which in the future will also serve as input in
the development of further blog media. The purpose of this study was to find out the
success of innovation and add social studies learning literature media in increasing
interest in learning social studies during the Covid-19 pandemic. This research method
is descriptive qualitative with data collection techniques of questionnaires/surveys,
observations, interviews. The conclusions from this study are based on the 3 indicators
observed, namely attention, feelings, and motivation, media blogs in social studies
learning at SMP Negeri 1 Kuta get a good response from students. There are so many
learning media, it is hoped that teachers will master one of the existing learning media
in depth and well packaged, so that the learning media can become learning facilities
between students and teachers, and students are happy and understand what the teacher
teaches.
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Abstrak.

Dalam era digital ini ilmu bisa diperoleh dari mana saja tergantung bagaimana
kegigihan siswa untuk belajar lebih giat lagi, dengan media blog ini kita bisa melihat
berapa kali materi-materi kita ditonton penayangannya tetapi tidak dapat menganalisa
informasi melalui hal tersebut sehingga diperlukan survey, dan wawancara tertulis untuk
memperoleh analisa informasi yang dapat dikaji pada aspek minat belajar yang
kedepannya juga sebagai masukan dalam pengembangan media blog selanjutnya. Tujuan
dari penelitian ini adalah ingin mengetahui keberhasilan dari inovasi dan menambah
media literatur pembelajaran IPS dalam meningkatkan minat belajar IPS dimasa pandemi
Covid-19. Metode penelitian ini kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
kuesioner/survey,observasi, wawancara. Simpulan dari penelitian ini berdasarkan 3
indikator yang diamati yaitu perhatian, perasaan, dan motivasi, media blog dalam
pembelajaran IPS pada SMP Negeri 1 Kuta mendapatkan respon yang baik dari siswa.
Media pembelajaran sangat banyak, diharapkan guru-guru menguasai salah satu media
pembelajaran yang ada secara mendalam dan dikemas dengan baik, sehingga media
pembelajaran tersebut dapat menjadi fasilitas pembelajaran antara siswa dengan guru, dan
siswa senang dan memahami apa yang guru ajarkan.

Kata kunci: media blog, minat, motivasi, perhatian, perasaan
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LATAR BELAKANG

Visi Pendidikan Nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai sebagai
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (Taradisa et al., 2020). Kebijakan
pemerintah Provinsi Bali 15 Maret 2020 yang dituangkan dalam surat edaran Nomor
19/satgas Covid19/111/2020, menyebutkan bahwa proses belajar mengajar bagi siswa
siswi di semua jenjang pendidikan se-Bali dilaksanakan dari rumah secara daring/online
(Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Bali, 2020).

Belajar bisa dilakukan dimana saja dan tidak harus dirumah asalkan ada kemauan.
Banyak cara melakukan pembelajaran salah satunya adalah belajar daring yaitu melalui
jaringan internet. Dengan adanya teknologi jaringan internet ini akan membantu kita
mencari informasi tentang apa yang ingin kita dapatkan. Pembelajaran daring adalah
bentuk pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan
informasi, misalnya internet, CD-ROOM (Fauzi et al., 2021; Taradisa et al., 2020).
Namun, sayang kebijakan tersebut tidak semudah di dalam pelaksanaannya bagi para
guru dan siswa.

Di awal pembelajaran dari rumah (BDR) secara daring mulai muncul
permasalahan. Bagi para guru permasalahan baik dari guru maupun dari siswa,
permasalahan dari guru diantaranya adaptasi terhadap teknologi pembelajaran yang
digunakanbukanlah hal yang sederhana, sedangkan dari sisi para siswa permasalahan
yang lebih kompleks muncul yaitu kemampuan membeli diantaranya, kuota internet yang
dimiliki siswa dalam untuk mengakses pembelajaran ditambah, keterbatasan dan
lambannya pembagian buku paket yang dibagikan secara yang perlu dibagikan secara
bertahap karena kondisi pandemipandemi.

Dampak dari keterbatasan-keterbatasan tersebut mengurangi minat belajar dan
menjadi alasan bagi beberapa siswa untuk tidak ikut dalam pembelajaran dan pembuatan
tugas yang diberikan oleh guru. (Kemdikbud RI, 2020) Menanggapi hal tersebut
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan nomor surat 8202/C/PD/2020
memberikan bantuan kuota internet bagi peserta didik. Bantuan kuota dari Pemerintah
Pusat ini memberikan angin segar bagi kelancaran proses pembelajaran secara daring

sehingga dapat berjalan dengan lebih baik.
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Pada permasalahan buku, para siswa dapat mengakses pembelajaran melalui Blog
(Sartono, 2016). Blog ini merupakan solusi yang tepat agar siswa dapat belajar dengan
baik dan menyenangkan, yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Fitur dari Blog
ini memudahkan guru untuk menyisipkan materi secara ringkas dan sekaligus dapat

memasukkan video pembelajaran.

KAJIAN TEORITIS

Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid 19
Belajar bisa dilakukan dimana saja dan tidak harus dirumah asalkan ada kemauan.

Banyak cara melakukan pembelajaran salah satunya adalah belajar daring yaitu melalui
jaringan internet. Dengan adanya teknologi jaringan internet ini akan membantu kita
mencari informasi tentang apa yang ingin kita dapatkan.

Pembelajaran daring adalah bentuk pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan
teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya internet, CD-ROOM (Taradisa et al.,
2020). Pembelajaran daring tentunya akan membantu pengajar maupun siswa dalam

melakukan pembelajaran jarak jauh.

Media Pembelajaran

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Arif.S, 2002).
Salah satu media yang bisa digunakan dalam pembelajaran adalah media daring.
Pembelajaran daring (online learning) merupakan model pembelajaran yang berbasis ICT
(Information Communication Technology) (Yohana et al., 2020)(Safitri, 2016).

Pembelajaran daring termasuk model pembelajaran yang berpusat pada siswa.
peserta didik. Dengan demikian, siswa dituntut mandiri dan bertanggung jawab terhadap
proses pembelajarannya. Dengan demikian, jelas bahwa keaktifan peserta didik dalam
belajar daring sangat menentukan hasil belajar yang mereka peroleh. Semakin ia aktif,
semakin banyak pengetahuan atau kecakapan yang akan diperoleh. Biasanya media yang
banyak digunakan dalam belajar daring adalah menggunakan media Smartphone berbasis

Android, laptop ataupun komputer.
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Minat Belajar

Menurut (Rahmayanti, 2016) minat adalah kemauan atau keinginan terhadap
suatu objek. Minat berbanding lurus dengan hasil belajar siswa.Menurut W.S Winkel
(1983) minat adalah kesukaan pada suatu objek tertentu, dan merasa bergembira dengan
hal tersebut (Fahyuni & Istikomah, 2016). Berdasarkan definisi yang dijabarkan oleh para
ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa minat adalah kemauan dari dalam diri sendiri
akan sesuatu hal dan merasa gembira akan hal tersebut tanpa adanya paksaan dari siapa

saja.

Hubungan Minat dengan Belajar Siswa

Menurut Ahmad Susanto (2013) minat merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi dalam proses belajar mengajar (Yulianingsih & Lumban Gaol, 2019). Di
dalam proses belajar mengajar minat siswa terhadap pembelajaran sangat mempengaruhi
dari out put dari pembelajaran. Dengan adanya minat dari siswa itu akan dapat
merangsang atau kelas menjadi aktif di dalam peneriman pembelajaran. Dengan demikian

minat merupakan faktor penting di dalam proses belajar mengajar.

Blogger

Blogger merupakan layanan yang disediakan secara gratis oleh google bagi para
pengguna internet yang ingin membagi karya-karyanya melalui media berupa web atau
blog. Blogger memberikan kemudahan bagi penggunanya karena dapat membuat situs
blog tanpa harus bersusah payah. Blogger telah menyediakan fasilitas blog yang lengkap.
Di antaranya dapat membuat posting tulisan dengan mudah, melakukan pengaturan blog,
melakukan modifikasi tampilan blog, bahkan membaginya dengan user yang lain melalui
media sosial hanya dengan sekali k/ik. Menurut Darren Rowse, menyimpulkan bahwa
sebuah blog adalah sejenis situs web yang biasanya disusun dalam urutan kronologis dari
tulisan (“post”) yang terbaru di bagian atas halaman utama dan yang lebih lama berada

dibawah.(Andani, 2016)

Penelitian yang Relevan
Menurut penelitian (Endah, 2017) dalam penelitian Efektifitas Pemanfaatan Blog
sebagai Media Pembelajaran pada materi Limit Fungsi di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 6

Yogyakarta, menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media blog pada
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mata pelajaran matematika dapat digunakan dengan baik, minat belajar dengan
menggunakan media blog mencapai 82,14%, dan ketuntasan untuk mapel matematika
mencapai 83,33%. Minat belajar dengan hasil belajar tercapai baik dengan menggunakan
media blog.

Menurut penelitian (Maulida, 2019) dalam penelitian pengaruh media
pembelajaran berbasis blog terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas
VII di MTS AL-Falah jakarta selatan menyatakan bahwa antara media yang berbasis blog
dengan minat belajar terdapat pengaruh yang segnifikan dengan nilai t hitung > t tabel
(2.267 > 1.985).

Menurut penelitian (Khairiyah, Erliza; Fernandes, 2021) dalam penelitian
pengembangan blog modul sosiologi untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas X
IPS di SMAN 2 Bilah hulu, menyebutkan. Hasil analisis data menunjukkan blog modul
yang dikembangkan layak digunakan, dilihat dari validasi ahli media mendapatkan hasil
sebesar 82% ‘“sangat layak” dan validasi ahli materi mendapatkan hasil sebesar 85%
“sangat layak”. Hasil menunjukan minat belajar siswa meningkat setelah mengunakan
blog modul sosiologi dilihat dari hasil angket siswa sebesar 81,29% “sangat layak™.

Berdasarkan beberapa literatur terkait dengan media pembelajaran menggunakan
blog, maka penelitian ini diusulkan menggunakan kombinasi hasil dari ketiga penelitan
tersebut yaitu minat belajar siswa meningkat setelah mengunakan blog dengan kriteria

aspek minat perhatian, perasaan, dan motivasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Bogdan dan Tylor
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati
(Moleong, 2007). Pemilihan metode ini dilakukan karena analisisnya tidak bisa dalam
bentuk angka dan peneliti lebih mendeskripsikan segala fenomena. yang terjadi secara
jelas. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara memperoleh
data-data yang diperlukan dalam penelitian.(Husaini, 2015)

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan antara lain sebagai berikut:

kuesioner/survey,observasi, wawancara secara tertulis. Dan untuk wawancara digunakan
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aplikasi google meet. Maka dari itu, instrumen yang dibutuhkan adalah pedoman
observasi/survey, pedoman wawancara, alat perekam, kamera, serta alat tulis. Instrumen
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (human instrument) yang disertai
alat bantuan berupa handphone, laptop dan kamera. Beberapa tahapan model analisis
interaktif Miles dan Herberman melalui empat tahap, yakni pengumpulan data, reduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan:

a.Pengumpulan data (data colection)
b.Reduksi data (data reduction)
c.Penyajian Data (data display)

d.Penarikan kesimpulan (conclusion)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk meningkatkan literatur dan minat belajar pada masa pandemi Covid 19 pada
mata pelajaraan IPS di SMP Negeri 1 Kuta, dimana buku paket yang sebagai pegangan
wajib siswa mengalami kekurangan di karenakan rusak dan tidak dikembalikan oleh
siswa ditambah lagi buku LKS untuk beberapa siswa tidak sanggup membelinya, maka
blog merupakan salah satu media yang dapat dipakai guru dalam melakukan pengajaran,
selain dapat memuat materi, blog juga dapat disisipkan video, sehingga dapat menambah

minat belajar siswa.

IPS BERBAGI

FERETAS 0IRI U NTU K 8 ERINOWAST

Gambar 1. Tampilan Depan Media Blog “IPS BERBAGI”

Sumber : https://onekutaips.blogspot.com/

Perancangan Media Blog
Perancangan awal media blog “IPS Berbagi” ini dibuat karena ingin agar siswa dapat
menambabh literatur bacaan dan juga pengganti jika siswa tidak memperoleh buku paket

sebagai buku pegangan siswa. Dalam perkembangan selanjutnya blog ini memberikan
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efesiensi karena bisa diakses dimana saja, kapan saja dengan gawai pintar yang terisi
kuota tentunya.

Pada masa pandemi Covid-19 siswa lebih banyak menghabiskan waktu dirumah
dan jika hanya diberikan tugas atau menggunakan media video konferen dengan meet dan
zoom tentu menimbulkan kejenuhan pada siswa, belum lagi dengan permasalahan
jaringan atau kuota. Sehingga media Blog dapat menjadi wadah materi-materi bahan ajar.
Dan siswa dapat menambah literasi pembelajaran dengan membaca, menyaksikan video

pembelajaran dan latihan soal-soal.

Pelaksanaan

a) Perkenalan Media Blog pada Siswa

Pada awal mulai kelas daring siswa diperkenalkan media Blog “IPS Berbagi” cara
menggunakan dan materi yang tersedia pada blog tersebut dengan media google meet.
Penyebaran kuesioner dilakukaan pada tanggal 21 Oktober 2021 dengan menggunakan
google form, terdiri dari 4 kelas, kelas IX dan 3 kelas, kelas VIII dengan jumlah siswa
secara keseluruhan 234, dan yang mengisi kuesioner sebanyak 144 siswa dengan
sebaran 17 siswa di kelas IX10, 15 siswa di kelas 1X9, 18 siswa di kelas IX8, 22 siswa
di kelas IX7, 22 siswa di kelas VIII 11, 26 siswa di kelas VIII 10, dan 24 siswa di kelas
VIII 9.

Gambar 2. Memperkenalkan Media Blog pada Siswa

Berikut adalah Tabel kelas yang dijadikan sampel untuk menyebarkan kuesioner minat
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunaaan media Blog “IPS

Berbagi” di SMP Negeri 1 Kuta adalah :
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Tabel.1 Kelas untuk Sampel Survey
No Kelas Jumlah siswa Jumlah yang Diagram sampel
mengisi kuesioner survey

1 IX10 33 17
2 IX9 33 15 @ Viis
3 IX8 33 18 054
4 IX7 33 22 09% W Y
5 VI 34 22 :1i
6 VIII10 34 26 & 5010
7 VII9 34 24

Jumlah 234 144

Sumber : Analisis Data Survey, 2021

b. Observasi Melalui Survei Peningkatan Minat Belajar IPS
Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap media blog dalam pelajaran IPS di SMP
Negeri 1 Kuta, maka dilakukan penyebaraan kusioner dengan menggunakan google form,

adapun isi dari kuesioner adalah sebagai berikut :

No

Varizbal Indikator Zub Indilator Partanvaan dalam kvesioner
Dertanvazn
Siswa memusatlcan perhatian pada APGJ;‘_-’h lc_amu berk{msaﬂu.'am e bafalm_zguh—sl@gguh
2 mengilosti proses pembelajaran P8 dengan Madia 1
pambelajaran
Blog= 7
Sizwa memusatlan perhatian pada Apaleah kamu membacz dengan baik matari-matert 2
bahan ajar vang ada pada Madia Blog 7
Perhatian
Simpa terbeis beadap Hog Behotal o ol toisin tarhariie ok dometn Moo Bhons 3 9
media pembalajaran
Bizwa melvangloan wakto vntels belajar  Apakah kamu meluangloan walktu mntvls belajar TIPS 3
matematila dengan mengzlksz: Blog?
: Sizwa merasa semangat ketika Apakah penzsunaan media Blog memotivas kame 1
Aspele Minat pambalajaran matematilea vntulc balajar P57
belajar sizwa pada : u o
5 . .. . Apalkah matert vang ada pada Blog "IFS Betbagat
pem! aran 3 ra diri Joatilca i =
helss i o m,arm e e : membante kamu dalam mengerakan soal-scal wang di 3
pambelajaran matematika 7 : e
P niet berikan suru IPET
Stzwa bersemanzat dalam mengerakan  Ape vang kamo rasalan saat belajar dengan =
latthan soal wang dibenilan oleh zure.  mengzunakan Media Blog? '
. . Apaleah kamo tertanilk dan pras menzzunalezan blog
S puas terhadap hasil S o
bnﬁ:;:‘jm R Tesibiori s it Hak s et i it st 10
S menarik?
. : Apalah kamu memanfaatican fasilitas mediz
Bizwa berlcomil hadap t -
= el 1;2*” e il e o e s bt b 6
Aok FEnEARL menszariakean soal-soal vane diberilan rurumn?
Zizwa membuat catatan ketika Apalah kamu membuat catatan ketika membaca 5
pembelajaran matematika materi yang ada pada Madiz Blog TPS Berbagi?

Gambar 3. Indikator dan Pertanyaan Kuesioner
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Hasil

Aspek minat pada indikator Perhatian

Warishsl Indilcator Pertanyasn dalsm losesions Partany et
mETL Pozitif Messatif

Apsilcah kau'r_L berlonsentrasi c.af_ berzunsruh-suneenh mensiloti prosss 1 52, 20% 7,509
pembelsjaran TIPS dengan Meadia Blog 7

Agpslcsh ksmu membeca dengan baik meteri-meteri vang ada padas hi=adia

7 X 92,30 T, FOM
Azpalr hlinat balajer Blog 7
sizwa pada Parhatian
pembalsjzren IPS
Apsicsh lzmus terteril belajar densen hadia BElog 7 o B, 60  15,.00%
;pakai'lar'q 1 kezmu meleeanglen walkms untuk belasjar TIPS denssn menessizes T s1,10%  18,50%

Rats-rata E7,55% 12,45%

Gambar 4. Hasil Aspek Minat pada Indikator Perhatian
Sumber : Analisis Data Survey, 2021

Mendapat hasil survei rata-rata yang tinggi yaitu (87,58%) ini menggambarkan
siswa cenderung bisa beradaptasi dan tertarik menggunakan media blog. Bisa memahami
dengan baik materi juga latihan yang diberikan, dan menjadi referensi untuk mencari
materi pembelajaran IPS saat siswa mengalami kesulitan. (Endah, 2017) dan (Khairiyah,
Erliza; Fernandes, 2021) menyebutkan hal serupa dalam indikator perhatian, dapat
diamati dari siswa bisa memahami materi yang diberikan dengan baik, berkosentrasi dan

mau menggunakan media blog saat mengikuti pembelajaran.

Aspek minat pada indikator Perasaan

Warizba] Indilczbor Pertenvazn del=mm inpssioqer Pertzny

Agpcizh pengrunzen mediz Blog memotivas ke wnitnk belgjzr IFST 4 28 0% 11 B0

Apeich meteri vang ads peda Blog TRE Barberai” membentn losarn dialzen 5 e 3500
A spet: Niinat balajar mengerjaian soal-soal yang &i beriten gurs IFS? = e e

aizwz pada Diorazzon
perhslsjzrmn B

Apz wang ke rassicen s2st balsjar dengan mengsunaian Madiz Blag? w o4 405 3,600

Aipeich s tertanik dan puss menesunsloen blog arens smdsh 10 R i

diziczes behsss amdeh dipshami d=n menarii? 2 i

Batza=t=  33.03% 5.98%

Gambar 5. Hasil Aspek Minat pada Indikator Perasaan
Sumber : Analisis Data Survey, 2021

Mendapat hasil survei rata-rata yang sangat tinggi yaitu (93,05%) ini
menggambarkan siswa cenderung merasa termotivasi dan senang saat belajar IPS,

pembahasan materi begitu juga latihan soal yang tampilkan sangat menarik sehingga
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siswa tertarik karena mudah dipahami, mudah diakses, materi yang disampaikan singkat,
padat dan juga ada video pembelajarannya. (Khairiyah, Erliza; Fernandes, 2021) dan
(Maulida, 2019) menyebutkan hal serupa dalam indikator perasaan, dapat diamati dari
munculnya rasa ketertarikan, termotivasi, dan senang saat menggunakan media blog

dalam pembelajaran.

Aspek minat pada indikator Motivasi

Ne
Variabal Indilator Dertanyasn dalem kuasioner Dartanya . .
- Positif Negatif

Pernyataan

Apabah kemo memenfathken Ssilitzz mediz Bloz/intemst sebarsi madiz den sumber

Azpel: Wi ; & 0% o
ﬁ:::;;::h]” ozt belzjar dalsm mengerjalen soal-soal vang diberilen spomo? - 95,10%  4.90%
pembslzjaran IP5 Apaksh kamu membuat catsten ketiks membaca materi vang ada peda Medis Blog IS

Barbasi? 61,80% 3B,20%

Ratessta 75,45% 21,55%

Gambar 6. Hasil Aspek Minat pada Indikator Motivasi
Sumber : Analisis Data Survey, 2021

Mendapat hasil survei rata-rata yang cukup tinggi yaitu 78,45% ini
menggambarkan siswa cenderung mau memakai fasilitas media blog sebagai sumber
bahasan materi dalam mengerjakan soal-soal dan cenderung mencatat saat mereka
membaca media blog. Namun, untuk mencatat motivasinya masih rendah ini karena
materi IPS bisa di copy, dan bisa dibaca di blog kapan saja selama masih ada kuota di
handphone siswa. (Endah, 2017), (Khairiyah, Erliza; Fernandes, 2021) dan (Maulida,
2019) menyebutkan hal serupa dalam indikator motivasi, dapat diamati dari

termotivasinya menggunakan media blog sebagai sarana sumber referensi.
Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang diperoleh 67% siswa menanggapi media blog sangat
baik dengan pernyataan media blog “IPS Berbagi” bahasa yang digunakan mudah
dipahami, media blog mudah diakses, singkat dan memiliki konten video yang menarik.
33% siswa memberi saran untuk membuat materi lebih singkat agar lebih simpel, bahasa
yang digunakan dibuat lebih menarik atau kekinian agar tidak membosankan, materi
video atau konten pada media blog dibuat lebih menarik dan diperbanyak dan ukuran
font/ tulisan yang digunakan lebih besar sehingga mudah untuk dibaca. Dari seluruh hasil
wawancara penggunaan media blog “IPS Berbagi” tanggapannya sangat baik atau
merespon positif media blog sebagai media literasi siswa dan sangat layak digunakan

menjadi media inovasi untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPS
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di SMP Negeri 1 Kuta, dan saran-saran yang diberikan seperti; materi lebih singkat
(simpel), bahasa yang kekinian, menambah konten dan ukuran font/tulisan akan

digunakan sebagai perbaikan dan pengembangan untuk media blog ini selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Masa pandemi Covid 19 mengubah paradigma terhadap budaya proses belajar
mengajar baik itu dari sisi guru maupun dari sisi siswa. Perubahan dan perkembangan ini
menuntut guru untuk selalu berinovasi dalam cara mengajar, baik dari segi materi yang
disampaikan maupun dari media pembelajaran yang digunakan tujuannya adalah agar
siswa mudah memahami dan tertarik dalam belajar. Merefleksikan hal tersebut, dapat
dilihat pada sisi lainnya bahwa pandemi Covid-19 juga memiliki sisi positif untuk sistem
pendidikan kita. Para Guru dan para siswa mau tidak mau ikut belajar dan beradaptasi
dalam mengusai teknologi di dalam sistem belajar mengajar era 4.0, dan untuk
menghadapi tantangan ini peran pemerintah sangat diperlukan untuk memfasilitasi guru-
guru melakukan pelatihan-pelatihan baik itu secara online maupun tatap muka secara
langsung dalam menghadapi era yang serba digital ini.

Media Pembelajaran sebagai alat /media untuk menyampaikan informasi ke siswa
dalam masa pandemi ini mempunyai peran yang sangat penting, Blog merupakan salah
satu media pembelajaran merupakan media yang sangat efektif dalam melakukan
pembelajaran di masa pandemi ini, karena di dalam blog tersimpan informasi yang bisa
diakses kapan saja dan dimana saja selagi terhubung dengan internet. Berdasarkan 3
indikator yang diamati yaitu perhatian, perasaan, dan motivasi, Media Blog dalam
pembelajaran IPS pada SMP Negeri 1 Kuta mendapatkan respon yang baik dari siswa.
Media pembelajaran sangat banyak, diharapkan guru-guru menguasai salah satu media
pembelajaran yang ada secara mendalam dan dikemas dengan baik, sehingga media
pembelajaran tersebut dapat menjadi fasilitas pembelajaran antara siswa dengan guru, dan

siswa senang dan memahami apa yang guru ajarkan.



MENINGKATKAN MINAT BELAJAR IPS DENGAN MEDIA BLOG DI MASA PANDEMI COVID 19
SMPN 1 KUTA
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